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Perkembangan kota di Indonesiaini ditandai oleh perkembangan empat kawasan kota besar, yaitu
Jabotabek, Bandung Raya, Gerbang K ertasura (Surabaya), dan Mebidang (Medan). Secara keruangan
(spasial), perkembangan kota juga memperlihatkan terjadinya koridor perkotaan-pedesaan yang
mengaburkan perbedaan ciri wilayah perkotaan (urban) dan wilayah pedesaan (rural). Perkembangan kota
seperti ini memunculkan cara pandang baru dalam melihat kota, yakni tidak lagi pada city based tetapi pada
region based dan kota pun kurang dilihat lagi sebagai suatu sistem yang berjenjang (McGee 1991; Finnan
1997).

Pergeseran fungsi kota dan meluasnya wilayah perkotaan (melampaui batas administratif kota) membawa
dampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat kota. Utamanya adal ah konsentrasi penduduk mengarah
ke pinggiran karena mengikuti perluasan wilayah industri dan tempat tinggal. Namun demikian, pusat kota
tetap menjadi orientasi masyarakat, karena kota mempunyai berbagai fasilitas umum yang tidak dimiliki
oleh wilayah-wilayah pinggiran, seperti pusat berbelanja, perkantoran, dan sekolah lanjutan. Dalam kesatuan
wilayah yang luas seperti itu, peran transportasi sangat penting guna menunjang gerak perpindahan
penduduk bukan hanya ke tempat kerja, tetapi juga ke sekolah, berbelanja, dan kebutuhan sosial lainnya.
Dengan kata lain, transportasi merupakan salah satu komponen penting dalam perkembangan kota.

Dalam tesisini, secara khusus menyoroti fenomena angkutan kota (angkot) di Kota Bogor, dan

permasal ahan penelitian difokuskan terhadap masalah: 1) Bagaimanakah perkembangan transportasi kota di
Kota Bogor? 2) Bagaimanakah keberadaan transportasi kota dalam konteks perkembangan wilayah mega-
urban Jabotabek?, dan 3) Segjauh manakah perkembangan transportasi kota memunculkan fenomena
sosiologis di Kota Bogor?

Melaui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran tentang dilema yang muncul dalam sistem
transportasi kota, khususnya dalam perkembangan sosial ekonomi wilayah mega-urban, dan dampak
sosiologis dari fenomena angkutan kota (angkot) sebagai salah satu pelayanan publik yang memadai.

Penelitian ini menggunalan metode penelitian kualitatif, dimana data penelitian dikumpulkan melalui
metode wawancara mendalam, pengamatan, dan data statistik. Parainforman dipilih melalui teknik
penarikan sampel purposif dan teknik bola salju (snow ball). Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang
mel ukiskan keberadaan sarana transportas umum kota dalam kaitannya dengan fenomena sosiologis yang
ditimbulkannya.

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa:
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Pertama, perkembangan transportasi kota di Kota Bogor terus berkembang dari tahun ke tahun, terutama
pada angkutan umum jenis angkot, bahkan mengarah pada kondisi yang sulit dikendalikan. Dalam era
otonomi daerah, kewenangan, hak dan tanggungjawab pemerintahan kota semakin besar dalam mengatur
sistem transportasi kota. Transportasi kota menjadi sumber pendapatan daerah juga masyarakat kota. Namun
prasarana transportasi belum memadai, dan pemecahannya pun tersendat karena masalah dana dan sumber
dayamanusia. Dalam kondisi ini, kinerja pemerintah kota seringkali dipandang lambat.

Kedua, dalam konteks wilayah mega-urban, keberadaan transportasi kota ikut mewarna perkembangan
wilayah yakni mendorong munculnya desa-perkotaan, dan terpenuhinya kebutuhan antarwilayah terhadap
barang dan jasa, dan ketiga, perkembangan transportasi angkutan kota telah memunculkan dilema sosiologis
bagi masyarakat kota, diantaranya berkaitan dengan perannya sebagai sumber ekonomi penduduk kota,
penggerak mobilitas penduduk kota, pendukung penyebaran konsentrasi penduduk, tetapi dampaknya adalah
terjadi kemacetan lalu lintas yang melahirkan sebagian tindak kriminalitas, polusi kota, dan munculnya
kehidupan premanisme.

Terkait dengan hal tersebut, transportasi kota menunjukkan kondisi yang dilematis, dimana dapat dianggap
sebagal hal yang menguntungkan bagi satu pihak tetapi dapat pula merugikan pihak lain. Hal ini terjadi
karena kelemahan berbagai pihak dalam menegakkan komitmen untuk menyediakan sarana angkutan kota
yang baik, menguntungkan secara ekonomi tetapi juga kenyamanan sosial dan psikologis bagi warga kota.
Perkembangan mega-urban, dalam konteks transportasi kota, cenderung kurang memihak kepentingan
masyarakat kalangan menengah ke bawah, dimana mereka justru secara langsung terkait dengan pelayanan
transportas umum ini dan juga sebagai penyangga tenaga kerjaindustri.



